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ABSTRAK 

 

Hasbi Nur Asshiddiq. 08121005011. Uji Toksisitas Ekstrak Ikan Gelodok (P. 

Boddarti) Yang Di Ambil Dari Perairan Pulau Payung Sungai Musi. Dengan 

Metode Brine Shrimp Lethity Test (BLST)  
(Pembimbing : Dr. Rozirwan, M.Sc dan Dr. M. Hendri, M.Si). 

 

 

Ikan Gelodok (Periophthalmus boddarti) merupakan salah satu jenis ikan 

yang hiduup pada ekosistem mangrove dan diketahui memproduksi toksin. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat toksisitas senyawa bioaktif pada 

ekstrak ikan Gelodok yang berasal dari Pulau Payung Kabupaten Banyuasin, 

Sumatera Selatan. Prosedur penelitian meliputi ; pengambilan dan preparasi 

sampel, ekstraksi, uji toksisitas dengan metode Brine Shrimp Lethality Test 

(BSLT) dan analisis data menggunakan Analisa Probit. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa ikan Gelodok mempuyai potensi toksisitas yang tinggi pada 

ekstrak daging (DIGE) maupun organ dalam (ODIGM) dengan menggunakan 

pelarut etil asetat dan methanol dengan nilai LC50 < 1000 μg/mL. Kemampuan 

toksisitas ekstrak dari ikan P boddarti sangat besar, pada daging ikan gelodok 

dengan menggunakan pelarut methanol DIGM mempunyai nilai tinggi 116.013 

ppm, ODIGM 132.376 ppm, DIGE 164.090 ppm, dan ODIGE 322.606 ppm. 
 

 

Kata Kunci : Artemia salina, Banyuasin, BSLT, dan Ekstrak ikan gelodok 

 

  

 

 

 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

       ABSTRACT 

 

Hasbi Nur Asshiddiq. 08121005011. Toxicity Test of Gelodok Fish Extract (P. 

Boddarti) taken from the waters of Payung Island Musi River. With Brine 

Shrimp Lethity Test Method (BLST)  

(Advisor: Dr. Rozirwan, M.Sc and Dr. M. Hendri, M.Si). 

 

 

           Mudskipper (Periophthalmus boddarti) is one type of fish that life on 

mangrove ecosystem and known to produce toxin. The purpose of this study was 

to determine the level of toxicity of bioactive compounds in fish extract Gelodok. 

derived from Payung Island Banyuasin Regency, South Sumatra. The research 

procedure includes; sampling, sample preparation, extraction, toxicity test by 

Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) method and data analysis using Probit 

Analysis. The results of this study indicated that Mudskipper has high toxicited 

potential in meat extracts (DIGE) or internal organs (ODIGM) using ethyl acetate 

and methanol solvent with the value of LC50 <1000 μg / mL. The ability of 

toxicity of extract from fish P. boddarti is very big, on meat fish gelodok by using 

DIGM methanol solvent have high value 116,013 ppm, ODIGM 132.376 ppm, 
DIGE 164.090 ppm, and ODIGE 322.606 ppm. 
 

Keywords: Artemia salina, Banyuasin, BSLT, and extract mudskipper 

 

 

 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

RINGKASAN 
 

Hasbi Nur Asshiddiq. 08121005011. Uji Toksisitas Ekstrak Ikan Gelodok (P. 

Boddarti) Yang Di Ambil Dari Perairan Pulau Payung Sungai Musi. Dengan 

Metode Brine Shrimp Lethity Test (BLST)  
(Pembimbing : Dr. Rozirwan, M.Sc dan Dr. M. Hendri, M.Si). 

 

          Ikan Gelodok merupakan salah satu jenis ikan yang mempunyai habitat di 

hutan mangrove, karena pada ekosistem mangrove terdapat berbagai sumber 

makanan yang merupakan kelimpahan sebagai sumber nutrisi untuk ikan gelodok. 

Banyaknya peluang untuk mendapatkan ikan gelodok untuk menjadi bahan 

Penelitian tentang senyawa yang terkandung dalam tubuh ikan gelodok tersebut. 

Makanan merupakan salah satu faktor  yang sangat penting bagi  organisme ikan. 

Hal ini dikarenakan kebiasaan makanan pada ikan gelodok mempengaruhi nutrisi 

dan kandungan ikan. 

          Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Juni-Juli 2017. Pengambilan 

sampel ikan Gelodok (P boddarti) akan dilakukan di Pulau Payung Sungai Musi 

Desa Sungsang, Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan. Penanganan  

untuk  uji toksisitas dilakukan di Laboratorium Bioekologi Jurusan Ilmu Kelautan 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Univeresitas Sriwijaya. 

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan kerja dalam pengambilan 

sampel, preparasi sampel, ekstraksi. Maserasi sampel menggunakan pelarut 

methanol dan etil asetat (1:5) dilakukan 3 kali pengulangan dan diekstraksi 

sampai menghasilkan ekstrak kasar (crude extract). 

           Uji toksisitas dilakukan dengan menggunakan metode Brine Shrimp 

Lethality Test (BSLT) dengan konsentrasi awal 10.000 μg/mL sebagai larutan 

induk dengan melarutkan 1 gram ekstrak ke dalam 100 mL air laut. Larutan 

tersebut selanjutnya dilakukan pengenceran sehingga mendapatkan  konsentrasi 

2.000, 1.000, 100, 50, dan 25 μg/mL. Larutan yang digunakan sebagai kontrol 

dilakukan tanpa penambahan ekstrak. Pengujian toksisitas ini dilakukan dengan 

cara memasukkan 10 ekor larva Artemia salina ke dalam tabung vial yang sudah 

berisi konsentrasi larutan uji dan diamati selama 24 jam kemudian dilihat jumlah 

mortalitas larva A. salina. Setiap konsentrasi uji dilakukan tiga kali pengulangan. 

Selanjutnya data yang didapat dianalisis menggunakan analisa probit. 

  Berdasarkan hasil penelitian didapatkan Ikan gelodok mempuyai potensi 

toksisitas yang tinggi pada ekstrak daging maupun organ dalam dengan 

menggunakan pelarut etil asetat dan methanol dengan memiliki nilai LC50 < 1000 

μg/mL. Kemampuan toksisitas ekstrak dari ikan P boddarti sangat besar, pada 

daging ikan gelodok dengan menggunakan pelarut methanol DIGM mempunyai 

nilai tinggi 116.013 ppm, ODIGM 132.376 ppm, DIGE 164.090 ppm, dan ODIGE 

322.606 ppm. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Pulau Payung merupakan pulau yang terletak di muara Sungai Musi 

Kabupaten Banyuasin. Pulau Payung mempunyai peranan penting bagi 

kebutuhan masyarakat Sumatera Selatan. Pulau Payung ini mempunyai beberapa 

jenis ekosistem, di antaranya ekosistem mangrove, burung, kepiting, dan ikan.   

Ikan gelodokmerupakan salah satu jenis ikan yang mempunyai habitat di 

hutan mangrove, karena pada ekosistem mangrove terdapat berbagai sumber 

makanan yang merupakan kelimpahan sebagai sumber nutrisi untuk ikan 

gelodok. Artinya banyaknya peluang untuk mendapatkan ikan gelodok untuk 

menjadi bahan penelitian tentang senyawa yang terkandung dalam tubuh ikan 

gelodok tersebut. Makanan merupakan salah satu faktor yang sangat penting bagi 

organisme ikan, hal ini dikarenakan kebiasaan makananan pada ikan gelodok 

mempengaruhi nutrisi dan kandungan ikan. 

Informasi tentang jenis ikan gelodok Periophthalmus yang ada di muara 

Sungai Musi Kabupaten Banyuasin masih dibilang terbatas untuk kandungan dari 

senyawa aktif yang terdapat pada ikan gelodok. Adapun cara mengetahui suatu 

ikan memiliki kandungan toksin adalah dengan menggunakan uji toksisitas. 

Meyer et al. (1982) menemukan untuk menguji kandungan toksisitas dengan 

menggunakan metode Brine Shrimp Lethality test (BLST).Brine Shrimp Lethality 

test (BLST) merupakan salah satu metode untuk skrining terhadap senyawa 

sitotoksik dengan menggunakan Artemia Salina Leach sebagai bahan uji. 

Uji toksisitas dengan menggunakan sampel ikan gelodok memberikan 

dampak yang penting untuk perkembangan yang akan datang. Berdasarkan pada 

urairan di atas maka penting dilakukan penelitian ini untuk melakukan uji 

toksisitas pada ikan gelodok dengan melihat toksik atau tidak toksiknya pada 

ekstrak ikan gelodok tersebut melalui uji toksisitas dengan menggunakan metode 

BSLT. 

Senyawa bioaktif merupakan senyawa yang terkandung dalam tubuh hewan 

maupun tumbuhan, senyawa ini memiliki berbagai manfaat bagi kehidupan 

manusia, diantaranya dapat dijadikan sebagai sember antioksidan, antibakteri, 
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antiinflamasi, dan antikanker. Menurut Prabowo (2014) bahwa berbagai 

penelitian tentang senyawa bioaktif telah dilakukan untuk tujuan kesehatan pada 

manusia.  

Karotenoid merupakan senyawa bioaktif esensial yang terkandung pada 

crustacea dan ikan dalam nutrisi untuk meningkatkan pertumbuhan, kehidupan, 

ketahanan stress dan ketahanan penyakit. Berbagai bahan produk perikanan yang 

merupakan sumber potensial karotenoid yang ditingkatkan dari status nutrisi 

melalui fermentasi silase dengan penambahan asam fomiat.  

 

1.2.Rumusan Masalah  

Wilayah Pulau Payung masih termasuk di dalam daerah pesisir Banyuasin 

yang memiliki berbagai biota salah satunya habitat ikan gelodok. Ikan gelodok 

masih banyak ditemukan di Pulau Payung Banyuasin Sumatera Selatan. Ikan ini 

merupakan ikan khas daerah mangrove yang masih banyak belum diketahui. Ikan 

gelodok dapat digunakan sebagai bahan obat-obatan maupun panganan. Pada 

rantai makanan ikan mempunyai pemangsaan pada daun-daunan atau limbah 

mangrove. Ikan gelodok ini tidak dikonsumsi oleh masyarakat setempat karena 

diduga mengandung racun (toksik). Berdasarkan hal tersebut, diduga banyak 

dibutuhkan penelitian mengenai toksisitas yang berasal dari ikan gelodok di 

pesisir dan lautan seperti mangrove. 

Permasalahan yang muncul pada penelitian ini adalah sebagai berikut  

1. Apakah ikan gelodok mempunyai racun (toksin)? 

2. Bagaimana tingkat toksisitas yang dimiliki senyawa ikan gelodok?  

 

1.3. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini untukmengetahui tingkat toksisitas senyawa bioaktif pada 

ekstrak ikan Gelodok(Periophthalmus boddarti). 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi toksisitas 

ekstrak ikan Gelodok (Periophthalmus boddarti) yang diambil dari perairan 

Pulau Payung Sungai Musi.  
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